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“Sedikit demi sedikit lama-lama pasti selesai dan jangan putus asa” 
(Ibu) 
 
“I can if I think I can”  
(Suci Rahmawati) 
 
“Aku jenuh namun aku sadar bahwa aku harus menyelesaikan apa yang telah aku 
mulai”. 
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PENGARUH MODUL “UTAK-ATIK TAKTIK CATUR” TERHADAP 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modul “Utak-Atik 
Taktik Catur” terhadap pemahaman taktik catur pada anggota Unit Kegiatan 
Mahasiswa Catur Universitas Negeri Yogyakarta.  
Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuasi eksperimen, dengan subjek 
penelitian anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Catur UNY, yang berjumlah 
10 mahasiswa. Desain yang digunakan yaitu one group pre-test post-test. Metode 
pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai post test yaitu 84 
lebih besar dari rata-rata nilai pre test yaitu 52. Standar deviasi nilai post test 
sebesar 9,66 lebih kecil dari standar deviasi nilai pre test sebesar 17,51. Hal ini 
berarti modul “Utak-Atik Taktik” Catur memberikan pengaruh terhadap 
pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY. Selain itu, modul “Utak-
Atik Taktik Catur” merupakan modul yang baik dan menarik karena memuat 
karakteristik self instructional, self contained, stand alone, adaptive, user friendly. 
Hal ini dibuktikan dengan hasil uji validitas oleh ahli materi dan ahli media yang 
telah dilakukan. Inti penerapan modul yaitu masing-masing anggota UKM Catur 
UNY diberikan satu modul kemudian dijelaskan cara penggunaan dan macam-
macam taktik catur yang ada pada modul serta pengaplikasiannya di atas papan 
catur. 
 
Kata kunci:  modul “Utak-Atik Taktik Catur”, pemahaman taktik catur, anggota 
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A. Latar Belakang 
Catur adalah permainan yang dimainkan oleh dua orang. Permainan ini 
dapat mengasah otak untuk berpikir. Aryansyah (2005: 1) mengemukakan 
pendapat tentang permainan catur yaitu sebagai berikut: 
“Permainan catur adalah permainan yang dilengkapi dengan papan catur, buah 
catur sebanyak 16 buah berwarna hitam dan 16 berwarna putih. Permainan 
catur sudah dikenal sejak zaman kuno. Catur berasal dari masyarakat Yunani, 
Romawi, Babylonia, Mesir, Yahudi, Persia, Cina, Hindhu, Arab, Kastilia, 
Irlandia, dan Welsch. Ada pula ahli sejarah yang menyatakan kaitannya 
dengan tokoh-tokoh legendaris seperti Japheth, Shem, Raja Sri Lanka, Xerxes, 
Aristoteles, dan ahli perbintangan Persia. Permainan catur yang banyak 
dimainkan sekarang ini berasal dari India pada abad ke-7 M, dengan nama 
“Chaturangga”. Permainan catur mulai berkembang pada awal abad ke-20 dan 
pada tahun 1950 didirikanlah Persatuan Catur Seluruh Indonesia 
(PERCASI).” 
 
Berdirinya PERCASI sebagai wadah bagi pecatur di Indonesia menjadi 
promotor bagi seluruh daerah di Indonesia untuk mengembangkan permainan 
catur, baik di kalangan umum maupun mahasiswa. Universitas Negeri Yogyakarta 
merupakan lembaga untuk mengembangkan potensi akademik dan non akademik, 
oleh karena itu dibentuklah Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Catur UNY untuk 
mengembangkan potensi mahasiswa di bidang catur. 
UKM Catur UNY berdiri dan diresmikan sejak 30 April 1983 yang pada 
waktu itu bernama UKM Catur IKIP Yogyakarta. Anggota UKM Catur UNY 
adalah mahasiswa UNY yang telah terdaftar dan dilantik menjadi anggota UKM 
Catur UNY. Kepengurusan UKM Catur UNY meliputi ketua, wakil ketua, 
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sekretaris, bendahara, bidang huminfo, bidang turnamen, bidang atlet, bidang 
kaderisasi, dan bidang kerumahtanggaan (AD-ART UKM Catur UNY tahun 
2013). Kegiatan yang dilakukan oleh UKM Catur UNY antara lain mengadakan 
turnamen catur tingkat mahasiswa, mengikuti turnamen catur baik di tingkat 
provinsi maupun nasional, latihan rutin, studi banding, makrab, dan lain-lain. 
Sebagai organisasi yang dikelola di bawah naungan Universitas Negeri 
Yogyakarta maka sudah seharusnya UKM Catur UNY meraih prestasi catur di 
berbagai kejuaraan sebagaimana tertuang dalam visi dan misi UKM Catur UNY. 
Hal ini tentu tidak terlepas dari pengelolaan organisasi yang baik, pendanaan yang 
baik, serta sistem latihan yang baik (AD-ART UKM Catur UNY tahun 2013). 
Sistem latihan yang baik membutuhkan seorang pelatih serta materi yang baik 
pula. Materi yang baik harus dikemas secara menarik dan mudah dipahami bagi 
anggota UKM Catur UNY. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan anggota UKM 
Catur UNY, proses pembelajaran yang digunakan di UKM Catur UNY sejak tahun 
2011 adalah dengan tutor sebaya dan masih menemui beberapa permasalahan. 
Permasalahan tersebut di antaranya adalah tutor hanya mengajari materi catur 
berdasarkan pengalaman yang dimiliki dan penyampaiannya tidak sistematis 
sehingga anggota UKM Catur UNY kurang paham dengan materi yang 
disampaikan tutor. Hal ini dibuktikan dengan anggota UKM Catur UNY tidak 




Selain itu, tidak semua anggota UKM Catur UNY dapat hadir dalam 
waktu yang bersamaan untuk berlatih catur. Hal ini disebabkan karena jadwal 
perkuliahan yang berbeda-beda sehingga tutor juga memiliki kesulitan untuk 
menyesuaikan jadwal latihan. Akibatnya, anggota UKM yang hadir dari 3 hari 
yang ditentukan sebagai hari latihan dalam seminggu berbeda-beda, sehingga 
materi yang didapat juga berbeda-beda. 
Permasalahan lain yang terdapat di UKM Catur UNY yaitu anggota UKM 
tidak memiliki catatan maupun buku materi seperti modul untuk dipelajari sendiri. 
Di UKM Catur UNY, materi tentang taktik catur dalam bentuk buku hanya ada 3 
buah dan dalam kondisi yang kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan kondisi buku 
yang tidak utuh yaitu beberapa halaman tidak ada karena robek sehingga tidak 
menarik peserta didik dalam membaca dan mempelajarinya sendiri. 
Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka mengakibatkan 
pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY belum optimal. Hal ini 
dibuktikan dari seringnya anggota UKM Catur UNY mengalami kekalahan dalam 
bermain catur. Oleh karena itu, peneliti bermaksud mengatasi permasalahan 
dengan menerapkan modul agar anggota UKM Catur UNY dapat lebih mandiri 
dalam belajar memahami taktik catur tanpa tergantung pada tutor. 
Modul tentang taktik catur yang digunakan dalam penelitian ini dibuat 
sendiri oleh peneliti dan diberi nama modul “Utak-Atik Taktik Catur”. Di dalam 
modul tersebut terdapat panduan penggunaan modul, tahapan mempelajari taktik 
catur, konsep taktik catur, materi, dan soal-soal berupa puzzle catur. Taktik dalam 
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permainan catur merupakan suatu hal yang sangat penting karena dalam setiap 
permainan catur sebagian besar menggunakan taktik untuk melangkahkan buah 
catur (Raymond, 2004: 12). Oleh karena itu, apabila seorang pemain sudah 
menguasai berbagai macam taktik dalam bermain catur, maka akan lebih mudah 
dalam memenangkan sebuah permainan catur. 
Peneliti menggunakan modul sebagai media dalam menyelesaikan 
permasalahan di UKM Catur UNY karena merujuk pada beberapa kelebihan yang 
terdapat pada modul antara lain: (1) motivasi peserta didik dipertinggi karena 
setiap kali peserta didik mengerjakan tugas dibatasi dengan jelas dan yang sesuai 
dengan kemampuannya; (2) sesudah pengajaran selesai, pendidik dan peserta didik 
mengetahui benar peserta didik yang berhasil dengan baik dan mana yang kurang 
berhasil; (3) peserta didik mencapai hasil yang sesuai dengan kemampuannya; (4) 
beban belajar terbagi lebih merata sepanjang semester; dan (5) belajar lebih 
berdaya guna (Santyasa, 2009: 11). 
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 
modul “Utak-Atik Taktik Catur” terhadap pemahaman taktik catur pada anggota 
UKM Catur UNY. Hasil yang diharapkan adalah mengetahui bahwa modul “Utak-
Atik Taktik Catur” berpengaruh terhadap pemahaman taktik catur sehingga dapat 






B. Identifikasi Masalah 
Ditinjau dari latar belakang di atas, maka dapat ditemui beberapa masalah 
dalam pembelajaran taktik catur di UKM Catur UNY, yaitu: 
1. Anggota UKM Catur UNY kurang paham dengan materi yang disampaikan 
tutor. 
2. Tidak semua anggota UKM Catur UNY dapat hadir dalam waktu yang 
bersamaan untuk berlatih catur. 
3. Anggota UKM Catur UNY tidak memiliki catatan maupun buku materi 
seperti modul untuk dipelajari sendiri. 
4. Materi tentang taktik catur dalam bentuk buku di UKM Catur UNY masih 
sangat sedikit dan dalam kondisi yang kurang baik. 
5. Pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY belum optimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang ada, penelitian ini dibatasi pada masalah 
nomor 3 dan 5, yaitu “Anggota UKM Catur UNY tidak memiliki catatan maupun 
buku materi seperti modul untuk dipelajari sendiri” dan “Pemahaman taktik catur 
pada anggota UKM Catur UNY belum optimal” sehingga dalam penelitian ini 
peneliti menerapkan modul “Utak-Atik Taktik Catur” agar diketahui pengaruhnya 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan 
masalah pada penelitan ini yaitu: Apakah modul “Utak-Atik Taktik Catur” 
berpengaruh terhadap pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modul “Utak-Atik 
Taktik Catur” terhadap pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teori 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dan pendidikan. 
b. Sebagai acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi anggota UKM Catur UNY, hasil penelitian ini dapat membantu 
meningkatkan pemahaman dan kualitas dalam bermain catur karena mereka 
akan lebih banyak menguasai taktik catur yang mereka pelajari dalam 
modul. Dengan pemahaman yang terus meningkat, diharapkan UKM Catur 
UNY semakin berprestasi. 
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b. Bagi tutor, hasil penelitian ini sebagai salah satu model media yang dapat 
dimanfaatkan dalam pembelajaran taktik catur bagi anggota UKM Catur 
UNY. 
c. Bagi UKM Catur UNY, hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan penerapan kebijakan dalam pembelajaran.  
d. Bagi Jurusan Teknologi Pendidikan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan untuk pengembangan keilmuan TP. Selain itu hasil penelitian juga 
dapat dijadikan sebagai arsip dan bisa digunakan dalam kegiatan pameran 
TP. 
e. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah karya yang 
mempunyai nilai tersendiri bagi peneliti. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Anggota UKM Catur UNY 
Anggota UKM Catur UNY adalah mahasiswa UNY yang mendaftar 
UKM Catur UNY dan telah dilantik sebagai anggota. Adapun pelantikan 
tersebut dilaksanakan pada kegiatan MAKRAB (malam keakraban). Dalam 
penelitian ini, anggota UKM Catur UNY yang dimaksud adalah anggota 
UKM yang terdaftar pada tahun 2014 dan dikhususkan menjadi atlet yakni 





2. Pengaruh Modul “Utak-Atik Taktik Catur” 
Modul adalah sumber belajar yang memuat materi tertentu disertai 
dengan lembar evaluasi secara sistematis sehingga dapat dipelajari sendiri. 
Modul yang berjudul “Utak-Atik Taktik Catur” merupakan media yang dibuat 
oleh peneliti. Modul ini berisi sembilan jenis taktik dalam permainan catur. 
Modul ini telah diuji validitasnya kepada ahli media dan ahli materi. Ahli 
media yaitu oleh dosen Kurikulum dan Teknologi Pendidikan dan dinyatakan 
layak sebagai media pembelajaran “taktik catur” sedangkan ahli materi oleh 
seorang pelatih catur dan dinyatakan layak pula. Inti penerapan modul yaitu 
masing-masing anggota UKM Catur UNY diberikan satu modul kemudian 
dijelaskan cara penggunaan dan macam-macam taktik catur yang ada pada 
modul serta pengaplikasiannya di atas papan catur. Modul tersebut dinyatakan 
berpengaruh terhadap pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur 
UNY apabila rata-rata nilai post test lebih besar dari pada nilai pre test dan 
standar deviasi nilai post test lebih kecil dari standar deviasi nilai pre test. 
3. Pemahaman Taktik Catur 
Pemahaman taktik catur adalah kemampuan anggota UKM Catur 
UNY dalam memahami taktik catur yang diukur melalui tes tertulis dan 









A. Permainan Catur 
Permainan catur adalah permainan yang dimainkan oleh dua orang, 
dilengkapi dengan buah catur sebanyak 16 buah berwarna hitam dan 16 lagi 
berwarna putih (Aryansyah Noor, 2005: 1). Tujuan dari permainan catur adalah 
memenangkan raja lawan, tetapi apabila kedua pemain sudah tidak mungkin 
menang satu sama lain maka permainan ini berakhir dengan remis. Remis juga 
dapat terjadi atas kesepakatan kedua pemain sebelum pemain berakhir (Alessandro 
Nizzola, 2002: 2). Jadi ketika pemain catur masih mempunyai banyak pion 
maupun perwira di papan catur ia tetap dinyatakan kalah setelah rajanya mati. 
Bagitu pula sebaliknya, ketika pemain catur walaupun hanya mempunyai satu 
perwira tetap bisa memenangkan permainan. 
Menurut Aryansyah (2005: 2) babak pada permainan catur disebut dengan 
partai. Setiap partai terdiri dari tiga fase. Fase pertama yaitu fase pembukaan 
(opening), fase kedua yaitu fase pertengahan (middle), dan fase ketiga disebut fase 
akhir (ending). Fase pembukaan terjadi saat sepuluh langkah awal atau sampai 
pertukaran menteri. Fase pertengahan yaitu setelah fase pembukaan, fase ini penuh 
dengan taktik, strategi, dan pengorbanan buah catur. Fase akhir adalah keadaan di 
mana buah catur yang tersisa di papan sedikit sehingga raja merupakan buah yang 
harus aktif dalam permainan untuk menguasai berbagai petak dan tempo, fase ini 
banyak menentukan hasil akhir permainan. 
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Berdasarkan pendapat di atas, maka permainan catur adalah permainan asah 
otak yang dimainkan oleh dua orang dilengkapi 16 buah catur berwarna hitam dan 
16 berwarna putih. Permainan catur dapat dimenangkan apabila pemain menguasai 
3 fase dalam permainan catur yaitu fase pembukaan, fase pertengahan dan fase 
akhir. Pada setiap fase permainan dibutuhkan pemahaman taktik catur agar pemain 
tidak salah dalam melangkahkan buah catur. 
 
B. Macam-Macam Taktik Catur 
Taktik catur adalah langkah untuk mencapai tujuan kita dalam permainan 
catur yaitu memenangkan raja lawan. Tim Brennan (2012: 11) menyatakan bahwa 
pentingnya taktik dalam permainan catur adalah sebagai sebuah pondasi 
permainan. Apabila seorang pemain catur ingin meningkatkan pemahamannya, ia 
harus menguasai banyak taktik. Pemain catur yang tidak benar-benar memahami 
taktik akan sangat mudah dikalahkan karena arah langkah buah caturnya tidak 
mempunyai tujuan. 
Bobby Fischer (Chuck Grau, 2013: 17) mengemukakan bahwa yang terbaik 
dari semua yang ada di atas papan catur adalah langkah yang bagus. Langkah yang 
bagus tentu mengandung unsur taktik, baik taktik menyerang maupun bertahan. 
Walaupun menggunakan buah catur yang bagus namun jika langkah masing-
masing pemain catur tidak menggunakan taktik, permainan terasa hampa. 
Sebaliknya, jika jika pemain menggunakan taktik dalam permainan catur maka 
permainan terlihat indah dan bermakna. 
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Setiap permainan catur, sebagian besar menggunakan taktik dalam 
melangkahkan buah catur. Ada 9 taktik catur dalam permain catur yaitu (Raymond 
Keene, 2004: 12): 
a. Double attacks, disebut juga serangan ganda. Serangan ganda terjadi ketika 
pemain melangkahkan buah catur dan mengancam lebih dari satu buah catur 
lawan. 
b. Pin, disebut juga ikatan. Ikatan terjadi ketika buah catur lawan terpaksa tidak 
bisa bergerak, kalaupun bergerak akan membahayakan buah catur yang lain. 
c. Fork, disebut juga garpuan. Garpuan terjadi ketika kita melangkahkan buah 
catur dan mengancam lebih dari satu buah catur lawan. Hampir sama dengan 
double attacks, hanya saja lebih spesifik dengan langkah kuda. 
d. Skewer, disebut juga tusuk sate. Tusuk sate terjadi ketika buah catur yang kita 
langkahkan mengancam lebih dari satu buah catur lawan secara horisontal, 
vertikal, maupun diagonal. 
e. Discovered attack, disebut juga dengan ancaman yang ditemukan. Ancaman 
yang ditemukan terjadi ketika kita melangkahkan buah catur secara 
menguntungkan dan memberikan keuntungan juga bagi buah catur yang lain. 
f. Zugzwang, yaitu keadaan dimana pihak yang mendapat giliran melangkah 
terpaksa membuat langkah yang merugikan dirinya sendiri. 
g. Back rank, taktik ini terjadi ketika raja yang berada di baris terakhir sedangkan 




h. Clearance, disebut juga upaya pembersihan, yaitu keadaan dimana seorang 
pemain menggerakkan buah caturnya untuk mempersiapkan petak bagi buah 
catur yang lain, bisa juga gerakan buah catur itu untuk memancing buah lawan 
agar keluar dari suatu petak. 
i. Combination, adalah suatu pengorbanan yang akan membuat lawan harus 
membuat pilihan antara mengambil pengorbanan kita atau mengabaikannya. 
Kedua pilihan tersebut tetap akan menguntungkan kita. 
Taktik catur harus dikuasai setiap pemain catur untuk memenangkan 
permainan. Berikut ini merupakan cara dalam menggunakan taktik catur (Arthur 
Busguier, 2013: 1). 
1. Membaca pergerakan langkah lawan, setiap kali lawan melangkahkan buah 
caturnya, kita harus berhenti berpikir: kenapa ia memilih langkah itu, apakah 
buah caturnya dalam bahaya? Kita hanya perlu menghindari dampak serangan 
dari buah catur lawan dan kita lakukan taktik yang menjadi tujuan kita. 
2. Buat langkah yang terbaik, ketika kita melangkahkan buah catur kita, kita 
harus mempertimbangkan beberapa hal, yaitu bisakah buah catur yang kita 
pindahkan menempati petak lebih baik dari sebelumnya? dapatkah kita 
membuat posisi buah catur menjadi lebih baik dan lebih efektif? dan bisakah 
langkah kita membantu pertahanan dari serangan lawan? 
3. Mempunyai rencana, setiap langkah yang kita jalankan seharusnya diiringi 
dengan rencana. Kita bisa mengibaratkan buah-buah catur kita sebagai tentara 
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perang, ketika kita pindahkan, maka tentu ada bagian yang menjadi lemah dan 
ada juga yang menjadi kuat. 
4. Mengetahui kelemahan posisi kita, hati-hati terhadap petak ataupun buah catur 
kita yang lemah. Cara untuk menghilangkannya yaitu, tukar buah catur kita 
yang lemah dengan buah catur lawan. Selain itu kita juga bisa menjaga buah 
atau petak catur yang lemah dengan buah catur yang lain. 
5. Kembangkan buah secepat dan seefektif mungkin, ini merupakan teori dasar 
ketika melangkahkan di awal permainan. Pemain yang mampu mengungguli 
dalam hal perkembangan buah dan lebih efektif maka kesempatan menang 
akan semakin besar. 
6. Kuasai pusat papan, pusat papan merupakan area yang paling penting. Dengan 
menguasai pusat papan, kita akan lebih mudah menyerang dan lebih fleksibel 
dalam menyerang lawan. 
7. Pastikan keamanan raja, raja merupakan buah paling penting dari catur. Kita 
tidak akan bisa menyerang lawan ketika raja kita terancam. Memberikan raja 
ke posisi aman sangat diperlukan di awal melangkah dalam permainan catur. 
8. Mengetahui kapan kita harus menukar buah catur, ada saatnya buah catur kita 
ditukar ataupun dikorbankan. Ketika kita dalam posisi sangat bertahan dan 
tidak bisa bergerak bebas, saat itulah kita harus menukar buah kita dengan 




9. Mempersiapkan babak akhir, setiap permainan catur pasti melalui babak 
akhir. Sejak awal melangkah pun kita dituntut untuk menyiapkan posisi 
apabila secara tiba-tiba kita harus memasuki babak akhir. Ketika kita tidak 
siap dengan posisi babak akhir, ini seringkali menjadi penyebab kekalahan. 
10. Selalu waspada, waspada terhadap setiap langkah lawan. Terkadang kita tidak 
mengetahui maksud lawan terhadap langkahnya, maka dari itu kita harus 
selalu menjaga raja dan buah catur yang lain agar tetap aman. 
Bagi seorang yang baru mengenal catur, ketika ia bermain catur maka 
taktiknya belum terlalu terlihat. Buah catur yang dilangkahkan terkadang justru 
membuat posisi yang buruk. Hal ini dikarenakan mereka belum sepenuhnya 
memahami bagaimana menggunakan taktik catur yang benar. Apabila pemain 
catur sudah menerapkan taktik catur di setiap langkahnya, ia akan tahu setiap 
posisi yang akan menguntungkan atau merugikan baginya. Menurut Fernand 
Gobet & Peter J. Jansen (2005: 3) karakteristik pemain catur adalah tipe pemikir 
yang sangat cepat dan mendalam. Sebelum melangkahkan buah caturnya maka ia 
harus benar-benar menganalisa suatu posisi catur sehingga langkahnya tepat. 
Sedangkan menurut David MacEnulty (1998: 13) pemain catur bisa dengan mudah 
mengenali taktik catur dengan terlebih dahulu mempelajari pola sederhana. 
Dengan memahami pola sederhana dari taktik catur, pemain catur bisa 




Bagi kalangan pecatur kuat, berbagai jenis taktik yang dikuasai sangat 
mempengaruhi kemenangan. Taktik catur tentu sudah menjadi pedoman dalam 
setiap melangkahkan buah catur. Berbagai taktik catur dapat berguna untuk 
menyerang, bertahan, dan mematikan raja lawan. Pecatur kuat memiliki visualisasi 
yang kuat terhadap suatu posisi catur (Wei-Li Yu, dkk, 2007: 1). Seorang pecatur 
kuat sudah bisa menghitung kemungkinan sepuluh langkah ke depan. Jadi 
berbagai kemungkinan taktik sudah bisa dipersiapkan dan diantisipasi. 
 
C. Modul sebagai Cara Meningkatkan Pemahaman Taktik Catur 
Modul adalah sebuah bingkisan bahan pelajaran tertulis yang dapat dipelajari 
oleh anak dengan auto aktivitasnya, dimana layanan dan bimbingan guru/pamong 
diatur sesedikit mungkin (Soemirat, 1980: 3). Adapun wujud modul yaitu berkas 
bahan tertulis yang berisi kegiatan belajar dengan petunjuk-petunjuknya. Modul 
harus ditulis dengan bahasa yang lengkap, jelas dan sesingkat mungkin, 
sedemikian rupa sehingga peserta didik dengan kemampuannya sendiri dapat 
menguasai materi pelajaran yang disajikan. 
Modul merupakan suatu unit program pembelajaran yang disusun dalam 
bentuk tertentu untuk keperluan belajar (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 1997: 
132). Modul bisa dipandang sebagai paket program pembelajaran yang terdiri dari 
komponen-komponen yang berisi tujuan belajar, bahan pembelajaran, metode 
belajar, alat/media serta sumber belajar dan evaluasinya. 
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Modul sebagai sumber belajar yang dipakai dalam sistem penyampaian 
dalam proses belajar mengajar telah dijadikan tumpuan harapan untuk mampu 
mengubah keadaan tersebut menjadi situasi belajar mengajar yang merangsang, 
serta lebih mengaktifkan murid untuk membaca dan belajar memecahkan masalah 
sendiri dibawah pengawasan dan bimbingan guru yang selalu siap menolong 
murid yang mempunyai kesulitan (Suryosubroto, 1983: 12). Modul harus disusun 
sistematis agar peserta didik mampu mempelajari isi modul tersebut secara 
mandiri. Tutor hanya bertindak sebagai fasilitator untuk menjelaskan tata cara 
penggunaan modul selanjutnya peserta didik dapat mempelajarinya sendiri. Akan 
tetapi, jika peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami isi modul, maka 
tutor membimbing peserta didik untuk mengulang kembali materi yang ada dalam 
modul tersebut. 
Fungsi modul adalah sebagai alat untuk mengkomunikasikan unit pelajaran 
kepada siswa secara individual untuk kemudian dipahami, dimengerti dan dapat 
menyelesaikan tugas-tugas yang ada, dengan sesedikit mungkin layanan dan 
bimbingan dari guru (Soemirat, 1980:4). Sehingga minimal menguasai 60% dari 
unit tersebut yang di cek melalui tes pada tiap akhir modul. Guru hanya bertindak 
sebagai fasilitator dan membimbing anak apabila mengalami kesulitan. 
Modul ditulis dan disusun sedemikian rupa sehingga bahan yang 
disampaikan dalam kegiatan belajar mengajar selalu mengarah kepada tujuan yang 
ingin dicapai yang telah dirumuskan dengan jelas dan khusus. Modul dapat 
memupuk sikap dinamis dan aktif, karena siswa dituntut lebih giat memecahkan 
17 
 
masalah-masalah dan penemuan-penemuan (Suryosubroto, 1983: 13). Dengan 
menggunakan modul, anggota UKM Catur UNY memiliki tujuan yang jelas, 
sehingga kegiatan belajar lebih terarah. Anggota UKM Catur UNY juga diberi 
kesempatan mengulangi pembelajaran apabila belum benar-benar menguasai 
materi. Adapun keberhasilan yang sudah dicapai akan menjadi kepuasan tersendiri 
pada diri anggota UKM Catur UNY dan juga pada tutor. Evaluasi setelah belajar 
dengan modul akan memberikan kesempatan pada tutor untuk menilai 
keberhasilan dan anggota UKM Catur UNY akan mengetahui peningkatan 
pemahamannya. 
Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan/ BP3K (dalam Nana Sudjana, 1997: 132-133) bahwa 
keuntungan media belajar berbentuk modul antara lain: 
1. Media belajar ini berupa paket kecil, maka setiap saat masing-masing paket 
dapat direvisi disesuaikan dengan kemajuan ilmu, tuntutan masyarakat dan 
kebutuhan masyarakat. 
2. Siswa yang belajar dengan modul dapat belajar mandiri secara berulang-ulang 
dan dapat menilai dirinya sendiri. 
3. Guru lebih banyak waktu untuk memberikan perhatian terhadap siswa baik 
terhadap siswa yang cepat maupun yang lambat. 
Berbagai keuntungan tersebut tentunya akan sangat bermanfaat bagi proses 
pembelajaran catur di UKM Catur UNY. Modul “Utak-Atik Taktik Catur” yang 
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disusun harus memiliki nilai keuntungan seperti diatas sehingga berpengaruh 
terhadap pemahaman taktik catur bagi anggota UKM Catur UNY. 
Sebuah modul tentunya harus baik dan menarik agar dapat memberikan 
pengaruh yang positif terhadap suatu pembelajaran. Menurut Surya Dharma (2008: 
5-6) bahwa sebuah modul bisa dikatakan baik dan menarik apabila terdapat 
karakteristik sebagai berikut. 
1. Self instructional; yaitu melalui modul tersebut anggota UKM Catur UNY 
mampu membelajarkan diri sendiri, tidak tergantung pada pihak lain. Untuk 
memenuhi karakter self instructional, maka dalam modul harus: 
a. Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas, yaitu agar anggota UKM Catur 
UNY menguasai taktik catur. 
b. Berisi materi pembelajaran taktik catur yang dikemas ke dalam unit-unit 
kecil/spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas. 
c. Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 
materi pembelajaran. Dalam hal ini, contoh penyelesaian soal catur untuk 
setiap jenis taktik catur. 
d. Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan 
pengguna memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaannya. Untuk 
modul “Utak-Atik Taktik Catur”, soal dibuat dalam bentuk puzzle catur. 
Menemukan langkah terbaik dalam puzzle catur sangatlah kompleks. Namun 




e. Kontekstual yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana atau konteks 
tugas dan lingkungan penggunanya. Materi yang disajikan dalam modul 
modul “Utak-Atik Taktik Catur” sesuai dengan taktik catur yang sering 
digunakan dalam permainan catur. 
f.  Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif. Hal ini bertujuan 
agar anggota UKM Catur UNY dapat dengan mudah memahami isi modul 
“Utak-Atik Taktik Catur”. 
g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran. Modul yang disusun harus 
memuat rangkuman agar anggota UKM Catur UNY dapat lebih mudah 
menangkap pokok-pokok materi taktik catur yang ada dalam modul tersebut. 
h. Terdapat instrumen penilaian/assesment, yang memungkinkan pengguna 
melakukan self assessment. Hal ini bertujuan agar anggota UKM Catur UNY 
dapat mengetahui pemahamannya dalam bermain catur. 
i.   Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya mengukur atau 
mengevaluasi tingkat penguasaan materi. Hal ini bertujuan agar anggota 
UKM Catur UNY dapat mengukur pemahamannya terhadap materi yang ada 
di modul “Utak-Atik Taktik Catur”. 
j.   Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga penggunanya mengetahui 
tingkat penguasaan materi. Hal ini bertujuan agar anggota UKM Catur UNY 
dapat memberikan umpan balik atas materi yang terdapat dalam modul 
“Utak-Atik Taktik Catur”. 
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k. Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/referensi yang mendukung 
materi pembelajaran yang dimaksud. Rujukan ini berfungsi agar anggota 
UKM Catur UNY lebih banyak dalam mendalami suatu materi yang terdapat 
dalam modul “Utak-Atik Taktik Catur”. 
2. Self contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit kompetensi 
atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat di dalam satu modul secara utuh. 
Hal ini dilakukan agar materi yang dipelajari menyeluruh dan mendalam 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
3. Stand alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung 
pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media 
pembelajaran lain. Dengan menggunakan modul “Utak-Atik Taktik Catur”, 
anggota UKM Catur UNY tidak perlu menggunakan media lain dalam beajar 
taktik catur. 
4. Adaptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Isi dari modul 
“Utak-Atik Taktik Catur” tetap dapat digunakan sampai dengan kurun waktu 
tertentu. 
5. User friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Modul “Utak-
Atik Taktik Catur” disusun dengan bahasa yang sederhana sehingga membantu 
anggota UKM Catur UNY dalam memahami isi modul tersebut. 
Modul yang baik juga harus menggambarkan kompetensi dasar yang akan 
dicapai oleh anggota UKM Catur UNY, disajikan dengan menggunakan bahasa 
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yang baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi (Abdul Majid, 2006: 176). Hal 
tersebut agar pembelajaran dengan modul memungkinkan anggota UKM Catur 
UNY yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat 
menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan anggota 
UKM Catur UNY lainnya. 
Kompetensi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman taktik 
catur. Pemahaman taktik catur merupakan kemampuan untuk memahami taktik 
catur yang terdapat pada permainan catur. Seseorang dikatakan telah memiliki 
pemahaman taktik catur yang baik diantaranya adalah mampu menemukan solusi 
berbagai macam posisi dalam bentuk puzzle, mampu menganalisa dan menilai 
posisi suatu partai, serta mampu mengolah berbagai taktik sehingga dapat 
memenangkan pertandingan. Oleh karena itu, taktik catur ini penting dipelajari 
agar seseorang menjadi pemain catur yang tidak mudah dikalahkan. Hal tersebut 
selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Pafu (2000: 10) bahwa seseorang 
harus menguasai taktik dan teori dalam bermain catur seperti pembukaan, 
permainan tengah dan akhir agar menjadi pemain catur yang tangguh. 
Modul yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul “Utak-Atik Taktik 
Catur”. Modul “Utak-Atik Taktik Catur” adalah modul yang berisi 9 taktik catur 
dalam permain catur yaitu double attacks, pin, fork, skewer, discovered attack, 
zugzwang, back rank, clearance, dan combination. Cara belajar menggunakan 
modul “Utak-Atik Taktik Catur” adalah masing-masing anggota UKM Catur UNY 
diberikan satu modul kemudian dijelaskan cara penggunaan dan macam-macam 
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taktik catur yang ada pada modul serta pengaplikasiannya di atas papan catur 
dalam bentuk puzzle catur. Hal ini sejalan dengan pendapat Andrey Volokitin & 
Vladimir Grabinsky (2007: 7) bahwa cara belajar taktik catur yang terbaik adalah 
dengan banyak menyelesaikan puzzle catur. Dengan menyelesaikan puzzle catur 
maka anggota UKM Catur UNY akan semakin tahu berbagai posisi taktik dan bisa 
menyelesaikannya. Dengan pengetahuan yang banyak mengenai posisi catur, akan 
semakin mudah menggabungkan dan menerapkan taktik di dalam suatu permainan 
(Vincent Ferrari, dkk, 2006: 1). Dengan mempelajari berbagai macam taktik yang 
ada di dalam modul, anggota UKM Catur UNY akan lebih memahami taktik dan 
mampu menggunakannya saat bermain. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan oleh Subekti Purwaning Raharti (2011: 65) 
mendapatkan hasil sebagai berikut: 
“Ada pengaruh penggunaan modul terhadap prestasi belajar siswa kelas X 
pada Mata Pelajaran PDTM di SMK Piri Sleman. Hasil penelitian ini 
menunjukkan media pembelajaran berupa modul ini berdampak positif 
terhadap prestasi belajar standart kompetensi pengetahuan dasar teknik 
mesin di SMK Piri Sleman. Hal ini dapat ditunjukkan dengan perolehan rata-
rata nilai dari kelas eksperimen yang menggunakan media modul lebih tinggi 
dari kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran secara konvensional. 
Nilai rata-rata pada post test yang didapatkan oleh kelas eksperimen adalah 
8,04 dan nilai rata-rata dari kelas kontrol sebesar 7,34.” 
 
Berdasarkan penelitian tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
penggunaan modul mampu memberikan pengaruh terhadap prestasi hasil belajar 
pada siswa kelas X di SMK Piri Sleman. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitia 
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tentang penggunaan modul dalam pembelajaran tentang taktik catur di UKM Catur 
UNY. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh modul 
“Utak-Atik Taktik Catur” terhadap pemahaman taktik catur pada anggota UKM 
Catur UNY. Penelitian ini memiliki kemiripan dengan penelitian yang sebelumnya 
telah dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh modul terhadap hasil belajar. 
Akan tetapi terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini dilakukan dengan subjek yang berbeda yakni pada anggota UKM 
Catur UNY sedangkan pada penelitian sebelumnya subjek penelitian 
menggunakan siswa kelas X di SMK Piri Sleman. Selain itu, aspek yang diteliti 
juga berbeda. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh modul terhadap 
pemahaman taktik catur sedangkan pada penelitian sebelumnya dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh modul terhadap prestasi hasil belajar. 
 
E. Kerangka Berpikir 
Media pembelajaran yang dikembangkan adalah modul yang dirancang 
dan dibuat untuk keperluan proses pembelajaran untuk pemahaman taktik catur di 
















Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir Mengenai Pengaruh Penggunaan 
modul “Utak-Atik Taktik Catur” 
Anggota UKM Catur UNY merupakan mahasiswa UNY yang telah 
mendaftar dan dilantik sebagai anggota di UKM Catur UNY. UKM Catur UNY 
menerapkan sistem pembelajaran tutor sebaya, tetapi masih terdapat beberapa 
permasalahan pembelajaran yang mengakibatkan pemahaman taktik catur anggota 
UKM Catur UNY belum optimal. 
Anggota UKM Catur UNY dilatih untuk dapat lebih memahami taktik 
catur dengan belajar meggunakan modul “Utak-Atik Taktik Catur”. Setelah 
penggunaan modul “Utak-Atik Taktik Catur”, diharapkan modul tersebut dapat 
berpengaruh terhadap pemahaman taktik catur anggota UKM Catur UNY. Modul 
“Utak-Atik Taktik Catur” berisi 9 macam taktik dalam permainan catur disertai 
dengan contoh dan lembar evaluasi. Modul “Utak-Atik Taktik Catur” ini dikatakan 
berpengaruh apabila rata-rata nilai post test lebih besar dari rata-rata nilai pre test 
dan standar deviasi nilai post test lebih kecil dari standar deviasi nilai pre test. 
 
Anggota UKM Catur UNY 
Belajar dengan menggunakan modul “Utak-Atik Taktik 
Catur” yaitu dengan memahami isi modul tentang taktik 
catur dan dipraktikan di atas papan catur.  
Berpengaruh terhadap pemahaman taktik catur yaitu 
nilai rata-rata post test lebih besar dari rata-rata pre test 
dan standar deviasi nilai post test lebih kecil dari 




Hipotesis dalam penelitian ini adalah modul “Utak-Atik Taktik Catur” 

























A. Jenis Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan diteliti, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah kuasi eksperimen. Menurut Arikunto (2010: 123) kuasi 
eksperimen dikenal dengan eksperimen semu atau eksperimen yang tidak 
sebenarnya. Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
variabel bebas, yaitu modul “Utak-Atik Taktik Catur” terhadap variabel terikat 
berupa pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY. Dalam penelitian 
ini, peneliti akan meneliti anggota UKM Catur UNY dalam kondisi sebelum 
diberi perlakuan, saat diberi perlakuan, dan kondisi setelah diberi perlakuan. 
Peneliti menggunakan kuasi eksperimen karena dalam bidang penelitian 
seringkali sulit dilakukan eksperimen murni karena subjek bukanlah sesuatu yang 
dapat diatur secara tepat sebagaimana pada peneliti murni. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah one group pre-
test post-test design. Desain penelitian ini dilakukan dua kali pengukuran yaitu 
sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Hasil perlakuan akan diketahui lebih 
akurat karena membandingkan keadaan sebelum diberi perlakuan dan sesudahnya 







O1 : Tes sebelum perlakuan untuk mengetahui kondisi awal 
X : Perlakuan 
O2 : Tes setelah perlakuan untuk mengetahui akibat dari perlakuan 
1. Tes sebelum perlakuan 
Tes sebelum perlakuan (pre-test) dilakukan sebanyak satu kali dengan 
tujuan untuk mengukur kemampuan awal. Pre-test dilakukan dengan 
memberikan 10 soal mengenai taktik catur. Adapun jenis tesnya adalah tes 
tertulis dengan bentuk soal puzzle catur. Waktu yang digunakan dalam pre 
test adalah 60 menit. 
2. Pelaksanaan atau Perlakuan 
Perlakuan berupa penerapan modul “Utak-Atik Taktik Catur” 
dilakukan sebanyak dua kali pada pertemuan ke I dan ke II. Perlakuan ini 
dilakukan dua kali karena sudah dianggap mewakili pembelajaran seluruh 
isi modul. Waktu yang digunakan setiap satu kali pertemuan adalah satu 
jam latihan yaitu 60 menit. 
Adapun langkah-langkah penerapan modul modul “Utak-Atik Taktik 
Catur” pada setiap pertemuan adalah sebagai berikut. 
a. Anggota UKM Catur UNY dikondisikan untuk tertib duduk di ruangan 
yang telah disediakan.  
O1  X  O2 
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b. Anggota UKM Catur UNY diberikan apersepsi yaitu dengan dijelaskan 
tentang pentingnya pemahaman taktik catur. 
c. Anggota UKM Catur UNY dijelaskan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai yaitu agar dapat memahami taktik catur. 
d. Peneliti memperkenalkan modul “Utak-Atik Taktik Catur" kepada 
anggota UKM Catur UNY.  
e. Anggota UKM Catur UNY dijelaskan tentang cara penggunaan modul 
“Utak-Atik Taktik Catur”. 
f. Anggota UKM Catur UNY dijelaskan tentang macam-macam taktik 
catur seperti yang terdapat pada modul “Utak-Atik Taktik Catur”. 
g. Anggota UKM Catur UNY mengaplikasikan macam-macam taktik catur 
dengan praktek menggunakan papan catur masing-masing. 
h. Anggota UKM Catur UNY dan peneliti bertanya jawab meluruskan 
kesalahan pemahaman dalam pembelajaran yang sudah dilakukan dan 
memberikan penguatan. 
3. Tes Setelah Perlakuan 
Tes setelah perlakuan dilakukan sebanyak satu kali, yaitu dengan 
memberikan soal yang bertujuan untuk mengukur pemahaman para 
anggota UKM Catur UNY setelah mendapat perlakuan berupa penerapan 
modul “Utak-Atik Taktik Catur”. Adapun jenis tes yang digunakan adalah 
sama seperti pada saat pre test yaitu tes tertulis dengan bentuk soal puzzle 
catur. Adanya pengaruh penerapan modul “Utak-Atik Taktik Catur” 
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terhadap pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY dapat 
diketahui dengan membandingkan skor pre-test dan post-test. 
 
C. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2014 dengan rincian 
kegiatan sebagai berikut: 
Tabel 1. Kegiatan yang Dilakukan Saat Penelitian Berlangsung 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu I Pelaksanaan pre test 
Minggu II Perlakuan I : mengajarkan modul “Utak-Atik Taktik 
Catur” kepada anggota UKM Catur UNY  
Minggu III Perlakuan II : mengajarkan modul “Utak-Atik Taktik 
Catur” kepada anggota UKM Catur UNY  
Minggu IV Pelaksanaan post-test 
 
D. Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan subjek penelitian anggota UKM Catur UNY 
angkatan 2014. Penelitian ini menggunakan 10 anggota UKM Catur UNY sebagai 
subjek penelitian. Adapun penetapan subjek penelitian ini didasarkan pada kriteria 
penentuan subjek penelitian, yakni; (a) subjek penelitian merupakan anggota UKM 
Catur UNY angkatan 2014; dan (b) merupakan anggota yang dikhususkan menjadi 






E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 60). Variabel dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Modul “Utak-Atik Taktik Catur” sebagai variabel bebas. 
2. Pemahaman taktik catur sebagai variabel terikat. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematis dan standar 
dalam pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Teknik pengumpulan 
data sangat penting dilakukan agar hasil penelitian dapat dipercaya (Muhammad 
Nazir, 2005: 174). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu tes hasil belajar dan dokumentasi. 
1. Tes hasil belajar 
Tes hasil belajar (Suharsimi Arikunto, 2012: 57) yang digunakan adalah 
tes tertulis dengan bentuk soal puzzle catur yang dibuat oleh peneliti sendiri. 
Tes hasil belajar ini dilaksanakan sebelum dan setelah dilaksanakan tindakan 
berupa penggunaan modul “Utak-Atik Taktik Catur” dengan jumlah soal 
masing-masing sebanyak 10 soal. Cara mengerjakan tes tersebut dengan 





Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berupa 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010: 
329). Hasil dokumentasi penelitian ini yaitu dokumen yang digunakan untuk 
memperoleh data-data tentang anggota UKM Catur UNY berupa gambar-
gambar dokumentasi saat pre-test, pelaksanaan tindakan dan post-test.  
 
G. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan 
tes hasil belajar (Suharsimi Arikunto, 2012: 57). Tes hasil belajar dilaksanakan 
untuk mengetahui tingkat pemahaman taktik catur anggota UKM Catur UNY yaitu 
dengan memberikan tes tertulis dalam bentuk soal puzzle catur. Tes hasil belajar 
ini dilaksanakan sebelum dan sesudah diberi tindakan, sehingga dapat diketahui 
tentang pengaruh penggunaan modul “Utak-Atik Taktik Catur” terhadap 
pemahaman taktik catur. Langkah-langkah penyusunan instrumen tes hasil belajar 
adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan tujuan mengadakan tes 
Tujuan mengadakan tes pemahaman taktik catur adalah agar 
mendapatkan data tentang pemahaman taktik catur anggota UKM Catur 
sebelum dan sesudah menggunakan modul “Utak-Atik Taktik Catur”. 
2. Mengadakan pembatasan bahan yang akan diteskan 
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Adapun bahan yang akan diteskan mencakup sub kompetensi yang 
meliputi: 
a. Memahami taktik catur double attacks  
b. Memahami taktik catur pin  
3. Menyusun kisi-kisi instrumen sebagai berikut 
Tabel 2. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 





1. Memahami taktik catur double 
attacks 




Jumlah   10 
 
4. Menentukan skoring 
Apabila anggota UKM Catur UNY mampu mengerjakan soal dan 
benar maka diberi nilai 1 dan jika salah atau tidak menjawab diberi nilai 0.  







NP = nilai yang dicari atau diharapkan 
R = skor mentah yang diperoleh anggota UKM Catur UNY 
SM = skor maksimum ideal 





H. Validasi Instrumen dan Media Modul 
Sebuah instrumen yang digunakan dalam penelitian harus valid yang 
dibuktikan dari uji validitas. Suharisimi arikunto (2010: 211) mengemukakan 
pendapat tentang validitas yaitu sebagai berikut: 
“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang dikatakan valid apabila 
mampu menunjukkan atau mengungkap data dari variabel yang diteliti dengan 
tepat dan jika suatu instrumen dikatakan tidak valid maka instrumen tersebut 
tidak tepat karena tinggi rendahnya suatu instrumen menunjukkan sebatas 
mana data yang sudah ada, dan tidak terlepas dari kevalidan suatu instrumen.” 
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes hasil 
belajar dan uji validitas yang digunakan adalah validitas isi. Alasan menggunakan 
validitas isi adalah untuk mengetahui valid atau tidaknya tes yang dilakukan 
melalui penelaahan isi instrumen untuk memastikan bahwa soal-soal tes sudah 
mewakili keseluruhan materi yang seharusnya dikuasai secara proporsional. 
Validitas isi dapat digunakan melalui penilaian dari ahli (expert judgement). Ahli 
yang ditunjuk untuk mengukur validitas instrumen penelitian ini adalah pelatih 
catur yaitu Joko Nur Aditya. Aspek yang dipertimbangkan dalam validasi 
instrumen tes yaitu kejelasan instrumen dan kesesuaiannya dengan materi dalam 
modul “Utak-Atik Taktik Catur” sehingga keputusan instrumen tidak menyimpang 
dari tujuan dalam penelitian. Hasil dari uji validitas ini adalah instrumen sudah 
jelas dan sesuai dengan materi tentang taktik catur dalam modul “Utak-Atik Taktik 
Catur” sehingga cocok digunakan untuk mengambil data kemampuan awal dan 
kemampuan akhir pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY. 
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Sedangkan untuk validasi media yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu modul “Utak-Atik Taktik Catur” dilakukan uji validitas dari ahli media 
maupun ahli materi. Validasi oleh ahli media dilakukan oleh dosen Teknologi 
Pendidikan yaitu Pak Deni Herdianto, M. Pd. dan validasi ahli materi dilakukan 
oleh Joko Nur Aditya sebagai pelatih catur. Hasil validasi modul oleh ahli media 
adalah modul sudah baik dan bisa diujicobakan. Demikian pula validasi oleh ahli 
materi, modul sudah memuat semua materi yang dibutuhkan dan telah layak untuk 
diujicobakan. Hal ini dibuktikan dengan hasil penilaian uji validasi oleh ahli 
materi dan ahli media yang terdapat pada lampiran. 
 
I. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah ketatapan suatu tes apabila diteskan kepada subjek 
yang sama (Suharsimi Arikunto, 2012: 104). Suatu instrumen yang akan 
digunakan untuk penelitian, akan diuji reliabilitasnya. Subjek yang digunakan 
untuk uji reabilitas adalah subjek terpakai yaitu anggota UKM Catur UNY 
berjumlah 10 mahasiswa. Dikarenakan skor yang dipergunakan dalam penelitian 
ini menghasilkan skor dikotomi (1 dan 0), maka reliabilitas instrumen dianalisis 








r11 = reliabilitas tes 
= varians belahan pertama (1) yaitu varians skor item ganjil 
 = varians belahan pertama (1) yaitu varians skor item genap 
 = varians total 
Sedangkan kriteria koefisien adalah sebagai berikut : 
Tabel 3. Kriteria Koefisien Reliabilitas 
Koefisien Reliabilitas Keterangan 
0,80 < ri ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
0,60 < ri ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < ri ≤ 0,60 Sedang 
0,20 < ri ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < ri ≤ 0,20 Sangat Rendah 
 
Dari hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus tersebut, diperoleh hasil r11 
= 0,6. Hal ini menunjukkan instrumen penelitian yang digunakan termasuk dalam 
kriteria sedang. Adapun perhitungan selengkapnya terlampir. 
 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh sember data 
terkumpul. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitatif. Deskriptif kuantitatif digunakan untuk memberikan 
gambaran yang ringkas dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa, maka 
semua data yang dikumpulkan selanjutnya disusun, diolah, dan disajikan dalam 
bentuk tabel dan grafik (Arikunto, 2010: 239). Langkah-lagkah yang dilakukan 
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untuk menganalisis data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menyajikan rekapitulasi data hasil tes hasil belajar tentang pemahaman taktik 
catur awal dan akhir anggota UKM Catur UNY dalam bentuk tabel dan grafik. 
2. Menghitung rata-rata hasil tes hasil belajar tentang pemahaman taktik catur 
awal dan akhir anggota UKM Catur UNY. 
3. Menghitung standar deviasi hasil tes hasil belajar tentang pemahaman taktik 
catur awal dan akhir anggota UKM Catur UNY. 
4. Memaknai dan memberikan deskripsi berdasarkan data hasil tes hasil belajar 
tentang pemahaman taktik catur awal dan akhir anggota UKM Catur UNY. 
5. Uji hipotesis dengan melihat perbedaan hasil tes hasil belajar tentang 
pemahaman taktik catur awal dan akhir anggota UKM Catur UNY. Apabila 
rata-rata post test  lebih besar dari rata-rata pre test dan standar deviasi post 
test lebih kecil dari standar deviasi pre test maka hipotesis diterima dan 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi data hasil Pre test 
Data dalam penelitian ini mengenai pemahaman taktik catur anggota 
UKM Catur UNY. Data tersebut terdiri dari data kemampuan awal anggota 
UKM Catur UNY dalam menguasai taktik catur dan data kemampuan akhir 
dalam menguasai taktik catur setelah menggunakan modul. Berdasarkan 
pengamatan pra penelitian terlihat beberapa subjek penelitian belum dapat 
mencapai skor minimal yang ditetapkan UKM Catur UNY yaitu 60 pada materi 
taktik catur. Berikut data mengenai hasil kemampuan awal (Pre test) yang 
diperoleh oleh masing-masing subjek penelitian: 
Tabel 4. Data Kemampuan Awal (Pre test) Subjek Penelitian. 
No. Nama Subjek Nilai 
Minimum 
Nilai Pre test Keterangan 
1 SQU 60 70 Tuntas 
2 HW 60 60 Tuntas 
3 AWS 60 20 Belum Tuntas 
4 AY 60 50 Belum Tuntas 
5 RS 60 80 Tuntas 
6 IAW 60 40 Belum Tuntas 
7 ATA 60 60 Tuntas 
8 MH 60 60 Tuntas 
9 MAR 60 40 Belum Tuntas 
10 FA 60 40 Belum Tuntas 
Rata-rata 52 




Berdasarkan hasil pre test di atas, dapat diketahui bahwa beberapa 
subjek tidak dapat mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal sebesar 60. 
Gambaran kemampuan awal subjek penelitian dapat dilihat dari deskripsi 
berikut: 
a. Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek SQU 
Data tentang kemampuan awal subjek SQU sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre 
test. Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 70 dari keseluruhan 
tes dengan menjawab benar 7 butir soal. Subjek sudah memahami dasar-
dasar taktik catur dan hanya mengalami sedikit kebingungan menjawab soal 
yang mengarah kepada taktik dengan unsur pengorbanan. 
b. Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek HW 
Data tentang kemampuan awal subjek HW sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre 
test. Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 60 dari keseluruhan 
tes dengan menjawab benar 6 butir soal. Subjek telah memahami dasar-dasar 
taktik catur namun masih kesulitan menemukan petak-petak penting yang 
harus dikuasai. 
c. Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek AWS 
Data tentang kemampuan awal subjek AWS sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre 
test. Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 20 dari keseluruhan 
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tes dengan menjawab benar 2 butir soal. Subjek sama sekali belum 
mengetahui macam-macam taktik catur. Subjek belum bisa menentukan arah 
serangan yang baik. Serangan ganda, ikatan, petak penting, dan ancaman 
skakmat masih membuat subjek kebingungan. 
d. Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek AY 
Data tentang kemampuan awal subjek AY sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre 
test. Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 50 dari keseluruhan 
tes dengan menjawab benar 5 butir soal. Subjek belum bisa mengatur tempo 
dengan baik, unsur ikatan dan pengorbanan juga masih membuat subjek 
kebingungan. 
e. Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek RS 
Data tentang kemampuan awal subjek RS sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre test. 
Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 80 dari keseluruhan tes 
dengan menjawab benar 8 butir soal. Subjek sudah memahami dasar-dasar 
taktik catur dengan baik. Soal-soal dengan unsur menentukan arah serangan 
dan ancaman langsung dapat diselesaikan. Hanya saja subjek belum bisa 
menyelesaikan soal taktik catur yang memuat banyak langkah. 
f. Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek IAW 
Data tentang kemampuan awal subjek IAW sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre test. 
40 
 
Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 40 dari keseluruhan tes 
dengan menjawab benar 4 butir soal. Subjek belum bisa memanfaatkan 
keunggulan posisi dan serangan langsung. 
g. Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek ATA 
Data tentang kemampuan awal subjek ATA sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre test. 
Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 60 dari keseluruhan tes 
dengan menjawab benar 6 butir soal. Subjek sudah memahami dasar-dasar 
taktik catur hanya saja masih kesulitan dalam hal tempo. Subjek juga masih 
kebingunan menemukan serangan dengan banyak langkah. 
h. Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek MH 
Data tentang kemampuan awal subjek MH sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre test. 
Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 60 dari keseluruhan tes 
dengan menjawab benar 6 butir soal. Subjek sudah memahami dasar-dasar 
taktik catur namun sedikit mengalami kebingungan pada taktik dengan unsur 
pengorbanan. Subjek juga belum bisa menyelesaikan soal taktik yang 
memiliki banyak langkah. 
i.  Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek MAR 
Data tentang kemampuan awal subjek MAR sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre test. 
Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 40 dari keseluruhan tes 
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dengan menjawab benar 4 butir soal. Subjek belum bisa memanfaatkan 
keunggulan posisi. Pada posisi yang seharusnya menang justru salah 
melangkah dan berbalik menjadi kalah. 
j.  Deskripsi Data Hasil Pre test Kemampauan Bermain Catur subjek FA 
Data tentang kemampuan awal subjek FA sebelum diberikan 
perlakuan dengan menggunakan modul dapat diketahui melalui hasil pre 
test. Berdasarkan hasil pre test subjek memperoleh nilai 40 dari keseluruhan 
tes dengan menjawab benar 4 butir soal. Subjek belum bisa memanfaatkan 
serangan ganda dan pin. Posisi yang seharusnya menang justru berbalik 
menjadi kalah. 
Untuk memperjelas hasil pre test yang diperoleh tersebut di atas maka 
disajikan grafik perolehan skor pre test kemampuan anggota UKM Catur UNY 
dalam memahami taktik catur. 






























Gambar 2. Diagram kemampuan awal subjek penelitian 
42 
 
2. Pemanfaatan Modul “Utak-Atik Taktik Catur” 
Penelitian eksperimen ini menggunakan media modul dalam 
pembelajaran taktik catur bagi anggota UKM Catur UNY. Langkah-langkah 
proses pembelajaran taktik catur dengan menggunakan media modul adalah 
peneliti menyiapkan alat-alat yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran dan 
mengkondisikan ruangan agar nyaman untuk belajar. Caranya yaitu 
membersihkan ruangan, menyiapkan papan dan buah catur, serta menyiapkan 
modul. Kemudian melakukan apersepsi dengan menjelaskan tujuan 
pembelajaran materi oleh peneliti yaitu mengenalkan macam-macam taktik 
catur. Kemudian peneliti menjelaskan cara mempelajari modul “Utak-Atik 
Taktik Catur” sekaligus mengajarkan materi yang terdapat pada modul. 
Langkah terakhir dilakukan evaluasi dengan tes berdasarkan materi yang 
disampaikan pada setiap pertemuan / treatment. 
Adapun materi pembelajaran yang disampaikan pada setiap pertemuan 
sebagai berikut: 
a. Pertemuan I : mengenal taktik double attack 
b. Pertemuan II : mengenal taktik pin 
Pembelajaran taktik catur menggunakan modul dilaksanakan sebanyak 
2 kali treatment. Berikut gambaran mengenai pembelajarannya sebagai berikut: 
Pelaksanaan treatment pertama, beberapa subjek masih mengalami 
sedikit kesulitan dalam mengenali macam-macam taktik catur. Namun semua 
sangat senang karena ternyata mereka sebenarnya pernah memainkan bentuk-
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bentuk taktik catur tetapi tidak mengetahui namanya. Pertemuan pertama ini 
membahas taktik catur dengan tema double attack. Anggota UKM Catur UNY 
belajar sambil bersenda gurau dengan pengajar tentang bentuk-bentuk taktik 
catur yang pernah mereka mainkan. 
Pada pertemuan kedua, sebelum memberi materi mengenai taktik pin, 
peneliti merefleksi kembali dari materi pertemuan sebelumnya dengan cara 
memberi pertanyaan dengan menunjuk beberapa subjek. Beberapa subjek yang 
sebelumnya sama sekali tidak mengetahui tentang taktik catur sangat terbantu 
dengan adanya materi ini. Mereka menjadi lebih mudah menganalisa suatu 
posisi di atas papan catur. 
3. Deskripsi Data Hasil Post Test 
Ada tidaknya pengaruh modul “Utak-Atik Taktik Catur” terhadap 
pemahaman taktik catur bagi anggota UKM Catur UNY dapat diketahui dari 
data hasil post test setelah diberikan perlakuan. Tes yang diberikan berupa tes 
tertulis. Pelaksanaan tes kemampuan akhir (post test) yang diadakan pada 
tanggal 29 November 2014, dengan item soal berjumlah 10 butir soal puzzle. 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui dan mengukur penguasaan 
anggota UKM Catur UNY terhadap pemahaman taktik catur setelah 
menggunakan modul. 
Berikut ini diberikan data kemampuan akhir (post test) yang diperoleh 




Tabel 5. Data Kemampuan Akhir (Post test) Subjek Penelitian. 
No. Nama Subjek Nilai 
Minimum 
Nilai Post test Keterangan 
1 SQU 60 100 Tuntas 
2 HW 60 90 Tuntas 
3 AWS 60 70 Tuntas 
4 AY 60 80 Tuntas 
5 RS 60 90 Tuntas 
6 IAW 60 80 Tuntas 
7 ATA 60 80 Tuntas 
8 MH 60 90 Tuntas 
9 MAR 60 90 Tuntas 
10 FA 60 70 Tuntas 
Rata-rata 84 
Standar Deviasi 9,66 
 
 Berdasarkan hasil skor post test di atas dapat diketahui bahwa seluruh 
subjek dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Berdasarkan hasil 
post test di atas dapat diketahui bahwa subjek SQU mendapatkan nilai 100, 
subjek HW mendapatkan nilai 90, subjek AWS mendapatkan nilai 70, subjek 
AY mendapatkan nilai 80, subjek RS mendapatkan nilai 90, subjek IAW 
mendapatkan nilai 80, subjek ATA mendapatkan nilai 80, subjek MH 
mendapatkan nilai 90, subjek MAR mendapatkan nilai 90, dan subjek FA 
mendapatkan nilai 70. Berikut adalah gambaran hasil tes penguasaan materi 
taktik catur subjek penelitian setelah perlakuan. 
a. Deskripsi Data hasil Post Test Subjek SQU 
Subjek SQU mampu menjawab benar semua soal dan memperoleh 
nilai 100. Hal ini menunjukkan bahwa subjek SQU mengalami peningkatan 
setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media modul. Pada saat post 
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test subjek SQU menjawab dengan cepat dan tidak mengalami kesulitan 
yang berarti. Berikut adalah grafik perubahan pemahaman taktik catur 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan memanfaatkan media modul 
“Utak-Atik Taktik Catur”.  




















b. Deskripsi Data hasil Post Test Subjek HW 
Subjek HW mampu menjawab benar 9 soal dari 10 soal dan 
memperoleh nilai 90. Hal ini menunjukkan bahwa subjek HW mengalami 
peningkatan setelah diberikan perlakuan dengan memanfaatkan media 
modul. Pada saat post test subjek HW tampak sangat serius dalam 
menyelesaikan soal. Berikut ini adalah grafik perubahan pemahaman taktik 



















Gambar 4. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
HW.   
 
c. Deskripsi Data hasil Post Test Subjek AWS    
Subjek AWS menjawab benar 7 soal dari 10 soal yang ada dan 
mencapai nilai 70. Hal ini menunjukkan bahwa subjek AWS mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan setelah diberi perlakuan dengan 
memanfaatkan media modul. Pada saat post test subjek AWS dapat 
mengerjakan dengan baik tetapi masih perlu bimbingan peneliti dalam 
menjawab pertanyaan yang ada. 
Berikut ini adalah grafik perubahan pemahaman taktik catur subjek 


















Gambar 5. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
AWS 
 
d. Deskripsi Data hasil Post Test Subjek AY 
Subjek AY memperoleh nilai 80 karena menjawab 8 soal dengan 
benar. Hal ini menunjukkan bahwa subjek AY mengalami peningkatan 
setelah diberi perlakuan menggunakan modul. Peningkatan ini tentu 
membuat kesan tersendiri bagi subjek AY karena pada pre trest ia belum 
tuntas. 
Berikut ini adalah grafik perubahan pemahaman taktik catur sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan menggunakan media modul. 
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Gambar 6. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
AY 
 
e. Deskripsi Data hasil Post Test Subjek RS 
Subjek RS menjawab dengan benar 9 dari seluruh soal sehingga ia 
mendapatkan  nilai 90. Hal ini menunjukkan bahwa subjek RS mengalami 
peningkatan setelah diberi perlakuan dengan menggunakan modul namun 
tidak terlalu signifikan. Subjek RS mengerjakan dengan cukup cepat dan 
tidak terlalu mengalami kesulitan dalam menjawab soal yang ada. Berikut ini 
adalah grafik  perubahan pemahaman taktik catur subjek RS sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan menggunakan modul. 
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Gambar 7. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
RS 
 
f. Deskripsi Data hasil Post Test Subjek IAW 
Subjek IAW menjawab benar 8 soal sehingga memperoleh nilai 80. 
Hal ini menunjukkan bahwa subjek IAW mengalami peningkatan cukup 
tajam setelah diberi perlakuan menggunakan media modul. Subjek terlihat 
sangat antusias dan serius dalam menjawab soal-soal post test. Walaupun 
subjek IAW agak lama dalam menjawab soal, tetapi ia memperoleh hasil 
yang bagus dan telah tuntas. Berikut ini adalah grafik perubahan pemahaman 
taktik catur subjek IAW sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
menggunakan modul “Utak-Atik Taktik Catur”. 
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Gambar 8. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
IAW 
 
g. Deskripsi Data hasil Post Test Subjek ATA 
Subjek ATA memperoleh nilai 80 karena telah menjawab dengan 
benar sebanyak 8 soal. Hal ini berarti subjek ATA mengalami peningkatan 
yang sebelumnya hanya mendapat nilai 60 pada pre test. Pada saat post test, 
subjek ATA mengerjakan dengan lama namun bisa ia selesaikan dengan 
baik. Berikut ini adalah grafik perubahan pemahaman taktik catur sebelum 
dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan media modul. 
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Gambar 9. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
ATA 
 
h. Deskripsi Data hasil Post Test Subjek MH 
Subjek MH menjawab benar 9 soal sehingga memperoleh nilai 90. Hal 
ini berarti subjek MH mengalami peningkatan yang cukup bagus. Subjek 
MH mengerjakan soal post test dengan cukup cepat dan tidak mengalami 
kesulitan. Berikut ini adalah grafik pemahaman taktik catur subjek MH 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan menggunakan media modul. 
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Gambar 10. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
MH 
 
i.  Deskripsi Data hasil Post Test Subjek MAR 
Subjek MAR memperoleh nilai post test 90 karena telah menjawab 
dengan benar sebanyak 9 soal. Subjek MAR mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan setelah diberi perilaku menggunakan modul. Padahal saat 
pre test subjek MAR hasilnya belum tuntas, akan tetapi hasil post test sangat 
memuaskan. Saat mengerjakan soal post test subjek MAR sangat menikmati 
dan tidak mengalami kesulitan. Berikut ini adalah grafik pemahaman taktik 
catur subjek MAR sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan 
menggunakan media modul. 
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Gambar 11. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
MAR 
 
j.  Deskripsi Data hasil Post Test Subjek FA 
Subjek FA memperoleh nilai post test 70 karena telah menjawab 
dengan benar sebanyak 7 soal. Subjek FA mengalami peningkatan yang 
sangat signifikan setelah diberi perilaku menggunakan modul. Saat 
mengerjakan soal post test, subjek FA mengerjakan dengan lama dan 
mengalami sedikit kesulitan dalam menjawab pertanyaan. Berikut ini adalah 
grafik pemahaman taktik catur subjek MAR sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan dengan menggunakan media modul. 
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Gambar 12. Diagram Perubahan Kemampuan Awal dan Akhir subjek 
FA 
 
Untuk memperjelas hasil post test yang diperoleh tersebut di atas maka 
disajikan grafik perolehan skor post test kemampuan anggota UKM Catur UNY 
































Gambar 13. Diagram Kemampuan Akhir Subjek Penelitian 
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B. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil post test, diketahui bahwa semua subjek telah mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu sebesar 60. Subjek SQU 
memperoleh nilai post test 100 lebih besar dari nilai pre test 70 sebelum 
menggunakan modul “Utak-Atik Taktik Catur”. Subjek HW memperoleh nilai 
post test 90 lebih besar dari nilai pre test 60 sebelum menggunakan modul “Utak-
Atik Taktik Catur”. Subjek AWS memperoleh nilai post test 70 lebih besar dari 
nilai pre test 20 sebelum menggunakan modul “Utak-Atik Taktik Catur”. Subjek 
AY memperoleh nilai post test 80 lebih besar dari nilai pre test 50 sebelum 
menggunakan modul. Subjek RS memperoleh nilai post test 90 lebih besar dari 
nilai pre test 80 sebelum menggunakan modul. Subjek IAW memperoleh nilai post 
test 80 lebih besar dari nilai pre test 40 sebelum menggunakan modul. Subjek 
ATA memperoleh nilai post test 80 lebih besar dari nilai pre test 60 sebelum 
menggunakan modul. Subjek HM memperoleh nilai post test 90 lebih besar dari 
nilai pre test 60 sebelum menggunakan modul. Subjek MAR memperoleh nilai 
post test 90 lebih besar dari nilai pre test 40 sebelum menggunakan modul. Subjek 
FA memperoleh nilai post test 70 lebih besar dari nilai pre test 40 sebelum 
menggunakan modul. 
Berikut ini data pemahaman taktik catur yang diperoleh oleh masing-





Tabel 6. Data Pemahaman Taktik Catur Subjek Penelitian. 
No. Nama Subjek Pre test (X1) Post test (X2) 
1 SQU 70 100 
2 HW 60 90 
3 AWS 20 70 
4 AY 50 80 
5 RS 80 90 
6 IAW 40 80 
7 ATA 60 80 
8 MH 60 90 
9 MAR 40 90 
10 FA 40 70 
Rata-rata 52 84 
Standar Deviasi 17,51 9,66 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui rata-rata nilai post test yaitu 84 
lebih besar dari rata-rata nilai pre test yaitu 52. Standar deviasi nilai post test 
sebesar 9,66 lebih kecil dari standar deviasi nilai pre test sebesar 17,51. Hal 
tersebut menunjukkan hipotesis dalam penelitian ini yaitu modul “Utak-Atik 
Taktik Catur” berpengaruh terhadap pemahaman taktik catur pada anggota UKM 
Catur UNY dapat diterima. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yakni mengetahui pengaruh modul “Utak-Atik 
Taktik Catur” terhadap pemahaman taktik catur pada anggota UKM Catur UNY. 
Dalam penelitian ini, modul yang digunakan adalah “Utak-Atik Taktik Catur”. 
Modul “Utak-Atik Taktik Catur” disusun sendiri oleh peneliti dan telah divalidasi 
oleh ahli materi dan ahli media. Modul tersebut dinilai sudah memiliki 
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karakteristik modul yang baik dan dan menarik sebagaimana dikemukakan Surya 
Dharma (2008: 5-6) bahwa suatu modul dikatakan baik dan menarik apabila 
memiliki karakteristik mampu membelajarkan diri sendiri (self instructional), 
materi pembelajaran dikemas secara utuh (self contained), tidak tergantung media 
lain (stand alone), adaptif, dan mudah digunakan. Hal itu dibuktikan dengan hasil 
validitas dari ahli materi dan ahli media yang keduanya menyatakan bahwa modul 
telah layak digunakan. Dengan mengkaji hasil dan perolehan data secara 
keseluruhan terlihat bahwa pemanfaatan modul “Utak-Atik Taktik Catur” mampu 
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman taktik catur anggota UKM 
Catur UNY, hal ini terlihat setelah membandingkan nilai pre test dan post test. 
Pemanfaatan media modul “Utak-Atik Taktik Catur” mempengaruhi 
pemahaman anggota UKM Catur UNY dalam proses pembelajaran tentang taktik 
catur. Hal ini sesuai dengan fungsi modul itu sendiri menurut Soemirat (1980: 4) 
yaitu sebagai alat untuk mengkomunikasikan unit pelajaran kepada siswa untuk 
kemudian dipahami dan dimengerti. Modul “Utak-Atik Taktik Catur” berisi 
berbagai macam taktik catur seperti double attack, pin, fork, dan lain-lain. Taktik 
catur tersebut penting dipelajari, hal ini sesuai dengan pendapat Raymond Keene 
(2004: 12) bahwa setiap permainan catur, sebagian besar menggunakan taktik 
dalam melangkahkan buah catur.  
Perlakuan dalam penelitian ini berupa penggunaan media modul “Utak-
Atik Taktik Catur” yang dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan dengan perlakuan 
yang hampir sama namun perlakuan yang diberikan berbeda. Sebelum diberikan 
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perlakuan, dilakukan pre test untuk mengetahui kemampuan awal anggota UKM 
Catur UNY dalam bermain catur. Pre test yang diberikan berupa 10 soal puzzle 
catur dan hasil yang didapat dijadikan sebagai nilai pre test. Selanjutnya diberikan 
perlakuan berupa penerapan modul “Utak-Atik Taktik Catur” yang berisi materi 
taktik catur berupa puzzle. Hal ini sesuai dengan pendapat Andrey Volokitin & 
Vladimir Grabinsky (2007: 7) bahwa cara belajar taktik catur yang terbaik adalah 
dengan banyak menyelesaikan soal puzzle catur. Perlakuan yang diberikan selama 
dua kali pertemuan dengan perlakuan yang hampir sama namun perlakuan yang 
diberikan berbeda. Perlakuan berupa penggunaan modul “Utak-Atik Taktik Catur” 
oleh anggota UKM Catur UNY agar dapat belajar memahami 9 taktik catur seperti 
yang tertera dalam isi modul. Pada pertemuan pertama, peneliti menjelaskan 
materi taktik catur dengan tema double attack. Sedangkan pada pertemuan kedua 
peneliti menjelaskan materi taktik catur dengan tema pin. Setelah diberikan 
perlakuan, dilakukan post test untuk mengetahui kemampuan akhir anggota UKM 
Catur UNY setelah diberikan perlakuan. 
Media modul “Utak-Atik Taktik Catur” memberikan pengaruh yang 
berbeda-beda pada setiap anggota UKM Catur UNY yang terlihat dari hasil belajar 
yang diperoleh pada setiap anggota. Pengaruh terhadap subjek SQU digambarkan 
dengan perolehan nilai pre test 70 dan nilai post test 100, pengaruh terhadap 
subjek HW digambarkan dengan perolehan nilai pre test 60 dan nilai post test 90, 
pengaruh terhadap subjek AWS digambarkan dengan perolehan nilai pre test 20 
dan nilai post test 70, pengaruh terhadap subjek AY digambarkan dengan 
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perolehan nilai pre test 50 dan nilai post test 80, pengaruh terhadap subjek RS 
digambarkan dengan perolehan nilai pre test 80 dan nilai post test 90, pengaruh 
terhadap subjek IAW digambarkan dengan perolehan nilai pre test 40 dan nilai 
post test 80, pengaruh terhadap subjek ATA digambarkan dengan perolehan nilai 
pre test 60 dan nilai post test 80, pengaruh terhadap subjek MH digambarkan 
dengan perolehan nilai pre test 60 dan nilai post test 90, pengaruh terhadap subjek 
MAR digambarkan dengan perolehan nilai pre test 40 dan nilai post test 90, dan 
pengaruh terhadap subjek FA digambarkan dengan perolehan nilai pre test 40 dan 
nilai post test 70. 
Berdasarkan hasil pre test dan post test di atas, ada pengaruh dalam 
pemanfaatan modul “Utak-Atik Taktik Catur”. Semakin besar perbedaan nilai pre 
test dan post test yang diperoleh, maka modul “Utak-Atik Taktik Catur” semakin 
berpengaruh terhadap pemahaman taktik catur anggota UKM Catur UNY. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan adanya 
peningkatan nilai kamampuan bermain catur subjek penelitian. Hasil pre test 
menunjukkan kemampuan awal sebagian subjek belum menguasai taktik catur 
dilihat dari sebagian subjek yang belum mencapai standar kompetensi minimal. 
Sedangkan setelah diberikan perlakuan yaitu dengan menggunakan modul “Utak-
Atik Taktik Catur” selama dua kali pertemuan, pemahaman seluruh subjek 





D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu sebagai berikut: 
1. Selama melakukan pre test, treatment, dan post test terkadang terganggu 
dengan kondisi sekitar. Hal ini dikarenakan sekretariat UKM Catur UNY 
berada di Gedung Student Center, yang pada dasarnya Gedung Student Center 
sebagai pusat kegiatan mahasiswa sehingga banyak terjadi kebisingan. 
Kondisi tersebut menyebabkan subjek penelitian sulit berkonsentrasi. 
2. Uji reabilitas menggunakan subjek terpakai yaitu anggota UKM Catur UNY 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Modul “Utak-Atik Taktik Catur” berpengaruh terhadap pemahaman 
taktik catur bagi anggota UKM Catur UNY.  Hal ini dibuktikan dengan rata-rata 
nilai post test yang lebih besar dari rata-rata nilai pre test dengan selisih 32 dan 
standar deviasi nilai post test lebih kecil dari standar deviasi nilai pre test dengan 
selisih 7,85. Modul “Utak-Atik Taktik Catur” merupakan modul yang baik dan 
menarik karena memuat  karakteristik self instructional, self contained, stand 
alone, adaptive, user friendly dibuktikan dari hasil uji validitas oleh ahli materi 
dan media yang telah dilakukan. 
Modul “Utak-Atik Taktik Catur” berisi 9 jenis taktik catur. Modul ini 
digunakan sebagai media dalam berlatih taktik catur sehingga materi lebih mudah 
dipahami oleh anggota UKM Catur UNY. Inti penerapan modul yaitu masing-
masing anggota UKM Catur UNY diberikan satu modul kemudian dijelaskan cara 
penggunaan dan macam-macam taktik catur yang ada pada modul serta 









Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini antara lain: 
1. Bagi Pendidik 
Diharapkan modul “Utak-Atik Taktik Catur” ini dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif pemilihan media pembelajaran bagi anggota UKM 
Catur UNY. Pendidik memberikan masing-masing satu modul “Utak-Atik 
Taktik Catur” untuk anggota UKM Catur UNY kemudian dijelaskan dan 
dipraktikkan di atas papan catur. 
2. Bagi Anggota UKM Catur UNY 
Diharapkan anggota UKM Catur UNY belajar taktik catur 
menggunakan modul agar lebih mudah memahami materi. Materi dipelajari 
satu persatu mulai dari bab 1 kemudian rutut sampai bab 9. Anggota UKM 
Catur UNY bisa menggunakan papan catur untuk menempatkan posisi puzzle 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 
 












































Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran       Peneliti menjelaskan macam-macam      
















Anggota UKM Catur UNY memperhatikan            Tanya jawab peneliti dengan  
contoh soal yang ada dalam modul                           Anggota UKM Catur UNY                                                            
 
 































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Nomor Item Skor Total 1,3,5,7,9 2,4,6,8,10 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Ganjil Genap 
1 SQU 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 5 2 
2 HW 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 6 4 2 
3 AWS 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 2 2 0 
4 AY 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 5 3 2 
5 RS 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 8 4 4 
6 IAW 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 4 3 1 
7 ATA 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 6 3 3 
8 MH 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 6 4 2 
9 MAR 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 4 2 2 
10 FA 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 4 2 2 
 
 = 112           = 50    = 298 















Lampiran 9 : Perhitungan Rata-Rata dan Standar Deviasi Nilai Pre Test 
No. Nama Subjek X X- x  (x) x2 
1 SQU 70 18 324 
2 HW 60 8 64 
3 AWS 20 -32 1024 
4 AY 50 -2 4 
5 RS 80 28 784 
6 IAW 40 -12 144 
7 ATA 60 8 64 
8 MH 60 8 64 
9 MAR 40 -12 144 
10 FA 40 -12 144 
Jumlah 520  2760 
 




x  = 
10
520



















S = 67,306  
S = 17,51 
Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil pre test adalah 52 dengan 
standar deviasi (penyimpangan) 17,51. 
134 
 
Lampiran 10 : Perhitungan Rata-Rata dan Standar Deviasi Nilai Post Test 
No. Nama Subjek X X- x  (x) x2 
1 SQU 100 16 256 
2 HW 90 6 36 
3 AWS 70 -14 196 
4 AY 80 -4 16 
5 RS 90 6 36 
6 IAW 80 -4 16 
7 ATA 80 -4 16 
8 MH 90 6 36 
9 MAR 90 6 36 
10 FA 70 -14 196 
Jumlah 840  840 
 




x  = 
10
840



















S = 33,93  
S = 9,66 
Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil post test adalah 84 dengan 
standar deviasi (penyimpangan) 9,66. 
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Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian dari UKM Catur UNY 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
